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swadharmaning agama, biasanya Umat
Hindu melakukan pemujaan terhadap Tuhan
(Ida Hyang Widhi Wasa) di tempat suci
(pura). Jika diartikan, maka pura adalah
tempat pemujaan bagi umat Hindu tentang
sraddha atau keimanan sebab pura adalah
tempat pemujaan dan tempat berhubunagn
dengan Tuhan. Perkembangan di masa
sekarang banyak masyarakat yang melakukan
pemujaan selain di Merajan (kemulan rong
tiga/rong dua) juga melakukan pemujaan
dengan menggunakan media pemujaan
dibeberapa tempat suci dan bahkan di
perumahan penduduk. Patung ganesha adalah
merupakan hasil karya seni rupa dalam
bentuk tiga dimensional yang difungsikan
sebagai petunjuk yang dijadikan dasar
berperilaku atau bersikap bagi umat Hindu
yang menggunakannya.
Jika diperhatikan secara seksama,
maka hampir sebagian besar umat Hindu di
Bali khususnya di depan rumahnya terdapat
patung ganesha. Patung ganesha merupakan
perwujudan makhluk gajah yang
diimajinasikan ke dalam bentuk perwujudan
menyerupai badan manusia berkepala gajah.
Di dalam epos Ramayana dan Mahabrata dan
berbagai jenis patung dapat dikelompokan
sebagai berikut: patung binatang dan
tumbuhan, patung penjagaan (raksasa atau
bhuta), patung perwujudan manusia, raja-
raja,  pandita, patung tokoh pewayangan dan
patung dewa.
Patung dijadikan objek dalam tulisan
ini adalah patung ganesha, yang digunakan
sebagai media pemujaan. Patung Ganesha
merupakan pemujaan terhadap Bhatara Gana/
Ganapati yang merupakan perwujudan Ida
Bhatara Gana sebagai dewa penyelamat. Jika
dilihat konsep filosopi agama Hindu di Bali,
Installation of Ganesh sculpture around the homes of Hindu community in Bali is
increasingly found. The meaning of society on the installation of the sculpture and even then
varied. Some interpreted as a form of abuse, by reason of putting the sacred madhab of sacred
Buddhism in place in an unholy place, not in the main mandala; there are also community
groups that make positive on the grounds, Ganesha as a rescue deity so it is feasible to be
manifested in the homes of the residents to beg for protection, safety. This meaningless discrepancy
gave birth to the desire to examine the Ganesha statue from the perspective of Hindu theology.
The question is how the concept of the deity of Ganesha statue?The Ganesha sculpture research
from the perspective of Hindu theology is done through a number of literature, which is associated
with ritual functions and meanings associated with Ganesh statues. The results of the study
found that the installation of Ganesha statues in a number of Hindu homes in Bali is a hope of
salvation, through the protection of Ganesha in the function of the patron god of his people.
Keywords: Theology, Ganesha Statue
 PATUNG GANESA: SUATU KAJIAN TEOLOGI HINDU
Kadek Bayu Indrayasa
Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja
89
maka patung perwujudan ganesha sebagai
media pemujaan terhadap Ida Bhatara Gana
seperti yang terdapat di pura Gili Menjangan
Buleleng.
Perkembangan di masa sekarang
patung Ganesha tidak hanya ditempatkan di
pura-pura,  tetapi juga di  perumahan
penduduk, karena telah diyakini oleh
sebagian masyarakat Hindu di Bali dapat
memberikan keselamatan, kemakmuran dan
kedamaian. Keselamatan yang dimaksudkan
adalah suatu konsep dasar keyakinan bahwa
dilihat dari konsep bahwa Ganesa adalah
Wigneswara atau Wignaraja, dewa segala
rintangan, baik yang bersifat material
maupun spiritual. Ia masyhur dipuja sebagai
penyingkir segala rintangan, meski ia juga
memasang rintangan pada umatnya yang
perlu diberi cobaan. Paul Courtright
mengatakan, “pekerjaannya adalah
menempatkan dan menyingkirkan rintangan
dan hal  itu diyakini merupakan
kekuasaannya yang utama.
II. PEMBAHASAN
Ganesha diyakini oleh umat Hindu di
Bali dewa penyelamat yaitu dewa yang
memberikan manusia perlindungan sehingga
bebas dari berbagai macam rintangan, di
samping dewa yang selalu memberikan
kemakmuran. Oleh sebab itulah di kalangan
masyarakat Hindu di Bali dewasa ini ganesha
menjadi sangat terkenal dan hamper di seluruh
pekarangan masyarakat terpasang patung
ganesha.
2.1 Mitologi
Ganesha dalam kisah mithologi
digambarkan bahwa suatu ketika alam dewa
akan diserang oleh para raksasa yang dipimpin
oleh raksasa Nila Rudraka. Dalam pertempuran
antara raksasa Nila Rudraka dengan para dewa,
para dewa tidak mampu menghadapi para
raksasa, sehingga para dewa sepakat untuk
meminta bantuan kepada Dewa Siwa yang
ketika itu sedang bertapa. Setelah berunding,
maka para dewa menunjuk Dewa Kamajaya
untuk membangunkan Dewa Siwa dari
pertapaannya itu. Setelah dewa Kamajaya
berusaha membangunkan Dewa Siwa, ternyata,
Dewa Siwa sulit untuk dibangunkan. Dengan
terpaksa Dewa Kamajaya mengeluarkan senjata
andalannya, yakni panah pancavisaya. Senjata
ini terkenal sangat ampuh untuk
membangkitkan birahi dan rasa rindu. Setelah
terkena panah itu, Dewa Siwa pun rindu kepada
isterinya dewi Uma, yang berada di
Kadewataan. Setelah pertemuan dewa Siwa dan
dewi Uma, akhirnya, dewi Umapun hamil.
Diceritakan setelah saatnya tiba Dewi
Uma pun melahirkan seorang anak tepat seperti
ucapan Dewa Siwa, yakni berkepala gajah dan
berbadan manusia. Anak itu lalu diberi nama
Ganesha, dimaksudkan agar segera mempunyai
kekuatan yang luar biasa untuk mengalahkan
para raksasa jahat. Ketika dilibatkan dalam
peperangan, mula-mula Ganesha mengalahkan
para tentara raksasa. Seluruh musuh para dewa
itu dilibasnya dengan mudah. Setelah semuanya
mati, Ganesha tinggal berhadapan langsung
dengan pimpinan tentara raksasa jahat, yaitu
Nila Rudraka. Setelah itu terjadi pertempuran
antara dewa Ganesha dengan Nila Rudraka.
Ternyata dea Ganesha memiliki kekutan
semakin dipukul tubuh Ganesha semakin besar.
Pada suatu ketika Nila Rudraka berhasil
mematahkan salah satu gading Ganesha.
Sambil memegangi patahan gadingnya lalu
Ganesha mengeluarkan senjata andalannya,
yaitu parasu (kapak pendek).
Dengan senjata itu akhirnya Ganesha
dapat membinasakan Nila Rudraka. Sesuai
mitologi ini maka dalam pembuatan arca
Ganesha selalu ditampilkan memegang patahan
gading di salah satu tangannya dan parasu di
tangan yang lain. Dua tangan lainnya
memegang aksamala (tasbih) dan mangkok.
Dengan demikian Ganesha bertangan empat,
sebagai pertanda bahwa kemampuan Ganesha
melebihi manusia biasa.
PATUNG GANESA: SUATU KAJIAN TEOLOGI...(Kadek Bayu Indrayasa, 88-94)
90
Volume 2, No. 1, Juli 2018 ISSN : 2598-6848
2.2 Pemujaan Dewa Ganesha
Ganesha selain dipuja sebagai dewa
ilmu pengetahuan juga dipuja sebagai dewa
kebijaksanaan dan kesenian.  Kini nama
Ganesha sudah demikian populer karena
banyak digunakan oleh lembaga atau
perusahaan di Indonesia. Institut Teknologi
Bandung (ITB), Universita Pendidikan
Ganesha (Undiksha) menggunakannya sebagai
lambang atau logo.   Ganesa dikalangan
masyarakat Hindu di Bali menjadi terkenal.
Citra tentang Ganesa juga menjamur di
berbagai penjuru India sekitar abad ke-6. Tidak
seperti dewa-dewi lainnya, penggambaran
sosok Ganesa memiliki berbagai variasi yang
luas dan pola-pola berbeda yang berubah dari
waktu ke waktu. Ganesha kadangkala
digambarkan berdiri, menari, beraksi dengan
gagah berani melawan para iblis, bermain
bersama keluarganya sebagai anak lelaki,
duduk di bawah, atau bersikap manis dalam
suatu keadaan.
Di kalangan umat Hindu di Bali,
Ganesha sudah tidak asing lagi. Apalagi di
sepanjang jalan di tempat-tempat penjualan
palinggih dihampir semua kota-kota yang ada
di Bali, selalu ada patung Ganesha di dalamnya.
Hal ini menyebabkan Ganesha menjadi sosok
dewa yang dikenal oleh hamper semua lapisan
masyarakat di Bali, mulai dari tingkat anak-
anak, orang dewasa sampai ke  orang-orang tua.
Keberadaan patung Ganesha di setiap rumah
penduduk sebenarnya ada yang berfungsi
magis, dan ada juga hanya berfungsi sebagai
assesoris.
Keberadaan Ganesha dikalangan
masyarakat Hindu di Bali mulai marak sekitar
lima tahun sampai sepuluh tahun yang lalu.
Tetapi kita tidak dapat bayangkan entah siapa
yang memulai dan bagaimana
perkembangannya perlu diadakan penelitian
lebih lanjut. Dengan demikian yang jelas dapat
kita lihat bahwa hamper disetiap sudut rumah
orang Bali selalu terpasang patung Ganesha dari
ukuran yang kecil sampai ukuran besar. Belum
lagi patung Ganesha yang dipajang di masing-
masing pelangkiran, dalam ukuran yang kecil-
kecil.
2.3 Penggambaran Ganesha
Secara umum Ganesa digambarkan
berkepala gajah dengan perut buncit. memiliki
empat lengan, merupakan penggambaran utama
tentang Ganesa. Ganesha membawa patahan
gadingnya dengan tangan kanan bawah dan
membawa kudapan manis, pada tangan kiri
bawah. Motif Ganesa yang belalainya
melengkung tajam ke kiri untuk mencicipi
manisan pada tangan kiri bawahnya adalah ciri-
ciri yang utama dari zaman dulu. Ganesa
digambarkan memegang sebuah kapak atau
angkusa pada tangan sebelah atas dan sebuah
jerat pada tangan atas lainnya. Pengaruh unsur-
unsur kuno dalam susunan penggambaran
tersebut masih bisa diamati dalam
penggambaran Ganesa secara kontemporer.
Dalam sebuah penggambaran modern,
satu-satunya variasi terhadap unsur-unsur kuno
adalah tangan kanan bawah Ganesa tidak
memegang patahan gading namun seolah-olah
terarah ke mata pengamat dengan gerak tangan
yang melambangkan perlindungan atau
penyingkir ketakutan (abhaya mudra).
Kombinasi yang sama terhadap empat lengan
dan atribut, muncul pada patung Ganesa yang
sedang menari, yang merupakan tema terkenal.
Nama Ganesa pada mulanya adalah Ekadanta
(satu gading), merujuk kepada gadingnya yang
utuh hanya berjumlah satu, sedangkan yang
lainnya patah.
Beberapa citra menunjukkan ia sedang
membawa patahan gadingnya. Hal penting di
balik penampilan khusus ini dikandung dalam
kitab Mudgalapurana, yang mengatakan bahwa
nama penjelmaan Ganesa yang kedua adalah
Ekadanta. Perut buncit Ganesa muncul sebagai
ciri-ciri khusus pada kesenian patung sejak
zaman dulu, yang ditaksir sejak periode Gupta
(sekitar abad IV-VI). Penampilan ini amat
penting, karena menurut Mudgalapurana, dua
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penjelmaan Ganesa yang berbeda memakai
nama yang diambil dari Lambodara (perut
buncit, atau, secara harfiah, perut
bergelantungan) dan Mahodara (perut besar).
Kedua nama tersebut merupakan kata majemuk
dalam bahasa Sanskerta yang melukiskan
bagaimana keadaan perutnya. Kitab
Brahmandapurana mengatakan bahwa Ganesa
bernama Lambodara karena segala semesta
(yaitu “telur alam semesta”; IAST: brahmâG
a) pada masa lalu, sekarang, dan yang akan
datang ada di dalam tubuhnya.
Jumlah lengan Ganesa untuk versi Bali
adalah dua buah, walaupun wujudnya yang
terkenal memiliki sekitar dua sampai enam
belas lengan. Banyak penggambaran tentang
Ganesa yang menampilkan bertangan empat,
yang telah disebut dalam Purana dan
ditetapkan sebagai wujud standar dalam
beberapa kitab tentang ikonografi. Wujudnya
pada masa awal memiliki dua lengan.  Wujud
dengan 14 dan 20 lengan muncul di India
Tengah selama abad ke-9 dan abad ke-10. Ular
adalah tampilan yang umum dalam
penggambaran tentang Ganesa dan muncul
dalam beragam bentuk. Menurut
Ganesapurana, Ganesa melilitkan ular Basuki
di lehernya. Penggambaran lain tentang ular
meliputi kegunaannya sebagai benang suci
(IAST: yajñyopavîta) yang dililitkan melingkari
perut sebagai sabuk, dipegang di tangan,
dililitkan di pergelangan kaki, atau dipakai
sebagai mahkota.
Pada dahi Ganesa kemungkinan ada
mata ketiga atau simbol sekte Siwa (Sanskerta:
tilaka), yang berupa tiga garis mendatar.
Ganeshapurana mengatakan bahwa tanda
tilaka sama saja dengan bulan sabit pada dahi
kepala. Wujud tertentu dari Ganesa yang
disebut Bhalachandra (IAST: bhâlacandra;
“Bulan di dahi”) memasukkan unsur
penggambaran tersebut. Namun warna lain
yang spesifik dihubungkan dengan wujud
tertentu. Beberapa contoh mengenai hubungan
warna dengan gerakan meditasi tertentu
dinyatakan dalam Sritattvanidhi, sebuah buku
tentang ikonografi dalam Hinduisme. Sebagai
contoh, putih dihubungkan dengan wujud
Ganesa sebagai Heramba-Ganapati dan Rina-
Mochana-Ganapati (Ganapati yang
membebaskan dari belenggu). Ekadanta-
Ganapati digambarkan berwarna biru selama
bermeditasi dalam wujud itu.
Dalam kitab Siwapurana dikisahkan,
suatu ketika dewi Parwati (sakti Dewa Siwa)
ingin mandi. Karena tidak ingin diganggu, ia
menciptakan seorang anak laki-laki. Ia berpesan
agar anak tersebut tidak mengizinkan siapapun
masuk ke rumahnya selagi Dewi Parwati mandi
dan hanya boleh melaksanakan perintah Dewi
Parwati saja. Perintah itu dilaksanakan sang
anak dengan baik. Dikisahkan ketika Dewa
Siwa hendak masuk ke rumahnya, ia tidak dapat
masuk karena dihadang oleh anak kecil yang
menjaga rumahnya. Anak kecil tersebut
melarang dewa Siwa karena ia ingin
melaksanakan perintah Parwati dengan baik.
Siwa menjelaskan bahwa ia suami Parwati dan
rumah yang dijaganya adalah rumahnya juga.
Namun anak kecil tersebut tidak mau
mendengarkan perintah Siwa, sesuai dengan
perintah ibunya untuk tidak mendengar perintah
siapapun. Akhirnya Siwa kehabisan kesabaran
dan bertarung dengan anaknya sendiri.
Pertarungan amat sengit sampai akhirnya Siwa
menggunakan Trisulanya dan memenggal
kepala si anak kecil. Ketika Parwati selesai
mandi, ia mendapati putranya sudah tak
bernyawa. Ia marah kepada dewa Siwa dan
menuntut agar anaknya dihidupkan kembali.
Siwa sadar akan perbuatannya dan ia
menyanggupi permohonan istrinya.
Atas saran Brahma, Siwa mengutus
abdinya, yaitu para gana, untuk memenggal
kepala makhluk apapun yang dilihatnya
pertama kali yang menghadap ke utara. Ketika
turun ke dunia, gana mendapati seekor gajah
sedang menghadap utara. Kepala gajah itu pun
dipenggal untuk mengganti kepala Ganesa.
Akhirnya Ganesa dihidupkan kembali oleh
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Dewa Siwa dan sejak itu diberi gelar Dewa
Keselamatan. Dalam keluarga Ganesa memiliki
saudara yang bernama Skanda, yang juga
disebut Kartikeya, Murugan. Perbedaan
wilayah memberikan versi berbeda tentang
jenjang kelahiran mereka. Di India utara,
Skanda biasanya dianggap yang lebih tua,
sementara di India Selatan, Ganesa dianggap
yang lebih dahulu lahir. Skanda merupakan
dewa perang yang masyhur sekitar tahun 500
SM sampai 600 M, ketika pemujaan
terhadapnya berkurang secara signifikan di
India Utara. Seiring dengan memudarnya
Skanda, Ganesa mulai berkembang. Beberapa
kisah menceritakan persaingan antara kedua
bersaudara tersebut dan bisa saja
mencerminkan ketegangan yang terjadi antar
sekte (pemuja Ganesa dan pemuja Skanda).
2.4 Fungsi Upacara / Ritual
Sejak zaman prasejarah patung mulai
dari bentuk yang paling sederhana patung
difungsikan sebagai simbol roh nenek
moyang atau media pemujaan oleh karenanya
banyak diketemukan peninggalan patung
sederhana yang berasal dari masa megalitik
pada tempat--tempat suci seperti di pura.
Karena arca-arca dinilai mempunyai
kekuatan sakti, religius magis, maka sampai
sekarang arca tersebut masih dikeramatkan
sesuai dengan kepercayaan masyarakat Bali
(Widia dkk, 1990/1991:18).
Berdasarkan penjelasan tersebut di
atas, maka dapat dinyatakan bahwasannya
keberadaan patung-patung Ganesha yang
banyak sekali diketemukan dan hampir
tersebar di seluruh wilayah pulau Bali, hal
ini sesungguhnya merupakan suatu petunjuk
yang patut kita hargai. Karena masyarakat
Bali pada masa sebelum masuknya pengaruh
Hindu ternyata sudah memiliki kepercayaan
yang cukup kuat.
2.5  Fungsi Estetik Religius
Masyarakat agama Hindu umumnya
dan Bali khususnya, dalam berkomunikasi
dengan Ida Sanghyang Widhi atau Tuhan
tidak hanya melalui hubungan spiritual
namun juga melalui media-media tertentu.
Hal ini merupakan hakikat hidup manusia
yang universal yaitu sebagai makhluk yang
menggunakan simbol (animal symbolicum)
sebagai alat komunikasi. Media-media yang
digunakan sebagai alat komunikasi oleh umat
Hindu di Bali adalah patung atau arca, yang
secara mitologis selalu dihubungkan dengan
manifestasi  Tuhan. Ketidak mampuan
manusia berhubungan langsung dengan
Tuhan melalui batiniah, menimbulkan cara
lain untuk mencapai alam Ketuhanan. Cara-
cara tersebut adalah dengan membuat
upakara atau ritual dari berbagai bahan yang
dirangkai dalam bentuk banten sehingga di
sana terpusat emosi keagamaan umat
manusia melalui simbol banten.
Selain itu, adanya seni ritual juga
merupakan sebagai alat sistem komunikasi
manusia dengan Tuhan sebagai pencipta.
Sehingga seni patung ritual dijadikan sebagai
perwujudan (arca, pretima,), sehingga dalam
bentuk-bentuk seperti itu tersirat atau terpadu
antara emosi keagamaan, etika, kebenaran,
estetika dan filosofis yang menjadi kekuatan
sebuah simbol yaitu simbol pengejawantahan
dari pemikiran manusia yang merupakan
bagian dari kekuatan yang Maha Besar yaitu,
Tuhan Yang Maha Esa. Simbol-simbol itu
merupakan hasil cipta dan penghayatan
manusia terhadap hadirnya kekuatan illahi
yang bersemayam dalam estetika batin
manusia (umat).
Simbol-simbol religi dalam
masyarakat Hindu Bali pada khususnya
sangat disakralkan oleh orang Bali melalui
tradisi yang ditanamkan kepada masyarakat
dalam berbagai media, baik dalam media seni
maupun lainnya. Media seni yang mendapat
pengakuan religius/keagamaan disebut
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dengan seni sakral , maka atribut yang
disandangnyapun terbawa oleh
kesakralannya. Sedangkan seni yang tidak
mendapatkan pengakuan/pengukuhan
religius disebut seni profan/sekuler.
Dibia (2000: 3-7), menjelaskan
bahwa untuk memahami suatu karya seni
yang terkait dengan religi (estetis religius)
yang juga disebut dengan seni sakral, kita
tidak boleh lepas dengan ruang fikir Ke-
Hindu-an yang ada di Bali. Konsep seni
dalam ruang fikir manusia Hindu Indonesia
khususnya di Bali sangat terkait dengan sifat
kemahakuasaan Tuhan yang meliputi tiga
unsur penting, yaitu Satyam (kebenaran),
Siwam (kebaikan/kesucian), dan Sundaram
(keindahan). Cara pandang berdasarkan
rumusan ini memperlihatkan bahwa setiap
kesenian Bali, khususnya yang berbentuk
kesenian ritual, mengandung rasa indah
(sundaram), ke-Tuhan-an yang sejati
(satyam), mengandung unsur kesucian
(Siwam) sekaligus kebenaran (satyam).
Kemudian, sebagai sebuah yajna kepada Ida
Sang Hyang Widhi Wasa dan masyarakat,
kesenian Bali harus melalui proses penyucian
atau ri tualisasi dan dapat
dipertanggungjawabkan rasa kebenarannya
menurut tatanan hukum kesemestaan sesuai
dengan kondisi tempat atau desa, kala dan
patra yang berlaku di desa tersebut. Kesenian
yang berwatak, satyam-siwam-sundaram,
mengandung pemaknaan rasa keindahan dan
kesemestaan yang sejati.
2.6 Fungsi Sekuler
Seni patung khususnya di Bali sebagai
produk budaya yang di ilhami oleh agama
Hindu disamping berfungsi religius juga
dapat berfungsi secara sekuler. Dikotomi
antara sekuler dan sakral pada hakikatnya
merupakan tingkatan penghayatan manusia
yang bukan saja antara sesama, namun juga
adanya hubungan yang vert ikal  yakni
manusia dengan sang Maha Pencipta. Secara
estetik ragawi seni pada prinsipnya dapat
memuaskan aspek indria manusia. Dilihat
dari sudut mediumnya, maka suatu karya seni
mempunyai nilai indrawi (sensuous value)
dan nilai bentuk (formal value). Nilai indrawi
menyebabkan seseorang pengamat
menikmati atau memperoleh kepuasan dari
ciri-ciri indrawi yang disajikan oleh suatu
karya seni, misalnya warna-warni yang
terpancar dari sebuah lukisan (Gie,1976:72).
Nilai indrawi merupakan sisi sekuler
dari fungsi seni dalam pemikiran dikotomi
konsep sakral dan sekuler karya seni yang
berkembang di Bali. Fungsi sekuler bukan
semata-mata hanya penampakan segi luar
dari karya seni,  namun sangat  sulit
membedakan antara nilai indrawi dan nilai
bentuk. Patung Ganesha sebagai salah satu
bentuk seni patung juga dapat dilihat fungsi
luarnya atau sekulernya pada beberapa hal
sebagai daya tarik wisatawan dan sebagai
keindahan.
2.7 Pemaknaan Patung Ganesha
Pemaknaan seni atau kesenian dalam
hal ini patung Ganesha adalah menyentuh
panca indria manusia atau si pengamat.
Keindahan semacam ini merupakan makna
ragawi (indrawi) dari objek patung Ganesha.
Artinya, bahwa apa yang dilihat secara fisik
(fisiologis) dari struktur patung Ganesha
telah dapat memuaskan rasa indah manusia
secara fisik antara lain dari ketokohan, variasi
warna, bentuk tubuh, ornamen dan bentuk-
bentuk hiasan pendukung. Hal ini
dimungkinkan oleh karena secara struktural
semua komponen  pembentuk patung
Ganesha masih utuh, serasi, seimbang dan
sebagainya. Hal inilah yang dapat memberi
makna sebagai sesuatu yang dapat
memberikan kepuasan pada indra manusia.
Berdasarkan pandangan ahli tersebut
di atas, maka pemahaman terhadap nilai-nilai
yang tertuang dalam sebuah bentuk karya
manusia termasuk seni patung, juga tidak
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terlepas dari konsep simbolik yang telah
dijelaskan di atas. Makna sebuah karya seni
dalam hal ini patung Ganesha, adalah makna
yang tersirat atau tersembunyi atau simbolik.
Oleh karena itu pemahaman atas simbol-
simbol tersebut terkait dengan latar belakang
sosio-budaya dan agama yang menjadi
landasan terciptanya karya seni bersangkutan
di mana karya itu tercipta dan dimaknai oleh
masyarakat pendukungnya. Simbol-simbol
itu berkaitan dengan hakikat hidup manusia
dalam hal ini pengguna simbol tersebut.
Analisis simbolis patung Brahma Lelare
hendaknya tidak melepaskan diri dari latar
belakang sosial-budaya dan agama Hindu
yang hidup pada masyarakat Bali.
III. PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa, secara teologis patung
ganesha adalah perwujudan putra Tuhan Siwa
beristri Dewi Parwati. Dalam Siwapurana
diuraikan, Ganesa dilahirkan untuk tugas
menjaga Dewi Parwati guna tidak ada yang
mengganggunya pada saat mandi. Peran
sebagai penjaga ibunya mandi dilaksanakan
oleh ganesa termasuk penjagaan atas kehadiran
Dewa Siwa. Ketika Dewa Siwa hendak masuk
ke rumahnya, Beliau dihadang oleh Ganesa,
putranya. Pertentanganpun terjadi, sampai
akhirnya terjadi perang dan berakhir pada
kematian Ganesa di tangan ayah kandungnya.
Melihat kamatian anak kandung di tangan
ayahnya, Dewi Parwati marah kepada dewa
Siwa, dan menuntut agar anaknya dihidupkan
kembali. Siwa sadar akan perbuatannya dan ia
menyanggupi permohonan istrinya. Dengan
bantuan gana, Ganesa dihidupkan dengan
memakai kepala gajah yang dijumpai oleh
Gana.
Secara teologis, pemasangan patung Ganesa
pada rumah-rumah penduduk, masyarakat
Hindu di Bali, bermakna manifestasi peran
Ganesa yang cukup sukses sebagai penjaga
Dewi Parwati mandi, termasuk penjagaan dari
Dewa Siwa, orang tuanya sendiri. Masyarakat
meyakini bahwa dengan pamasangan patung
Genesa sebagai dewa panjaga, dapat terhindar
dari berbagai mara bahaya dan rintangan.
Secara teologis, Ganesha diyakini sebagai
perwujudan Siwa yang senantiasa memberikan
pengayoman, kesejahteraan dan perlindungan
bagi umat manusia.
DAFTAR PUSTAKA
Agung. 1985. Konsep Rwa Bhineda Dalam
Budaya Bali. Surabaya: Paramita.
Dibia, Prof. Dr I Wayan. 2000. Rwa Bhineda
Dalam Seni Bali.  Denpasar: ISI Press.
Dibia, Prof. Dr I. Wayan. 2012. Taksu Dalam
Seni dan Kabudayaan Bali. Denpasar:
Bali Mangsi
Donder, I Ketut. 2007. Kosmologi Hindu,
Penciptaan, Pemeliharaan dan
Peleburan serta Penciptaan Kembali
Alam Semesta. Surabaya: Paramita.
…….., I Ketut. 2009. Teologi Memasuki
Gerbang Ilmu Pengetahuan Ilmiah
Tentang Tuhan Paradigma Sanata
Dharma. Surabaya: Paramita.
Dinas Pariwisata Bali. 2007. Patung dan
Monumen di Bali. Denpasar: Dinas
Pariwisata provinsi Bali.
Pemerintah Provinsi Bali. 2000. Siwatattwa.
Denpasar: Pemprov Bali.
Rema, I Nyoman. 2011. Penyatuan Siwa
Buddha Pemikiran I Gusti Bagus
Sugriwa Tentang Agama Hindu Bali.
Denpasar: Sari Kahyangan Indonesia.
Sutaba. 1980. Arca Lambang Nenek Moyang.
Surabaya: Paramita
Titib, I Made. 2003. Teologi dan Simbol-
Simbol dalam Agama Hindu .
Surabaya: Paramita.
Triguna, Ida Bagus Gede Yudha. 2000. Teori
Tentang Simbol. Denpasar: Widya
Dharma
